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Riwayat Artikel: Abstract: The rapid development of digital technology has brought
Naskah Masuk: 10 Desember 2025; significant changes to social life, particularly among university
Revisi: 05 Januari 2026; students as an educated group and agents of change. On the one
Diterima: 08 Februari 2026; hand, digital spaces provide opportunities for freedom of
Terbit: 11 Februari 2026 expression and public participation; on the other hand, they also

present various challenges related to Human Rights (HR), such as
Keywords: Capacity Building; privacy violations, the spread of hate speech, disinformation, and
Digital Era; Digital Literacy; cyberbullying. These conditions highlight the importance of
Human Rights; Students. strengthening students’ capacity to ensure they possess adequate

understanding and awareness of human rights values in the digital
era. This community service article aims to enhance students’
human rights awareness through capacity-building activities
conducted within the university environment. The service method
was implemented through educational activities in the form of
seminars, material presentations, and interactive discussions
addressing fundamental human rights concepts, digital ethics,
privacy protection, and responsible freedom of expression.The
results of the activities indicate an increase in students’
understanding and awareness of human rights issues in the digital
era, as well as the development of more critical and ethical
attitudes in utilizing digital spaces. This initiative also
strengthened the synergy between higher education institutions
and the government in promoting human rights awareness among
students. Overall, this community service activity makes a positive
contribution to strengthening students’ capacity to face human
rights challenges in the digital era.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan sosial,
khususnya di kalangan mahasiswa sebagai kelompok terdidik dan agen perubahan. Di satu sisi, ruang digital
membuka peluang bagi kebebasan berekspresi dan partisipasi publik, namun di sisi lain juga memunculkan
berbagai tantangan terkait Hak Asasi Manusia (HAM), seperti pelanggaran privasi, penyebaran ujaran kebencian,
disinformasi, serta perundungan siber. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penguatan kapasitas mahasiswa
agar memiliki pemahaman dan kesadaran yang memadai terhadap nilai-nilai HAM di era digital. Artikel
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran HAM mahasiswa melalui kegiatan
penguatan kapasitas yang dilaksanakan di lingkungan perguruan tinggi. Metode pengabdian dilakukan melalui
kegiatan edukatif berupa seminar, penyampaian materi, dan diskusi interaktif yang membahas konsep dasar HAM,
etika digital, perlindungan privasi, serta kebebasan berekspresi yang bertanggung jawab. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran mahasiswa terhadap isu-isu HAM di era digital,
serta tumbuhnya sikap lebih kritis dan etis dalam memanfaatkan ruang digital. Kegiatan ini juga memperkuat
sinergi antara perguruan tinggi dan pemerintah dalam upaya membangun kesadaran HAM di kalangan mahasiswa.
Secara keseluruhan, pengabdian ini memberikan kontribusi positif dalam penguatan kapasitas mahasiswa
menghadapi tantangan HAM di era digital.

Kata Kunci: Era Digital; Hak Asasi Manusia; Literasi Digital; Mahasiswa; Penguatan Kapasitas.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam pola
interaksi sosial, komunikasi, serta partisipasi warga negara dalam kehidupan publik. Ruang
digital kini menjadi arena baru bagi penyaluran aspirasi, kebebasan berekspresi, dan akses
informasi, khususnya bagi mahasiswa sebagai kelompok terdidik dan agen perubahan sosial.
Namun, di balik berbagai peluang tersebut, era digital juga memunculkan tantangan serius
terhadap pemenuhan dan perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM), seperti pelanggaran
privasi, kebocoran data pribadi, ujaran kebencian, disinformasi, perundungan siber, serta
pembatasan kebebasan berekspresi di ruang digital (Rif’at & Dompak, 2025; Tarmizi, 2024).

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa rendahnya literasi HAM dan literasi digital
masyarakat, termasuk di kalangan mahasiswa, menjadi salah satu faktor utama yang
memperbesar potensi pelanggaran HAM di dunia maya. (Tarmizi, 2024) menegaskan bahwa
ketidakpahaman individu terhadap hak-hak digitalnya memperlemah posisi warga negara
dalam menghadapi praktik penyalahgunaan teknologi dan lemahnya perlindungan hukum.
Kondisi ini diperparah oleh pesatnya perkembangan teknologi yang tidak selalu diimbangi
dengan kesadaran etis dan tanggung jawab dalam berinteraksi di ruang digital.

Isu perlindungan privasi dan data pribadi menjadi salah satu persoalan HAM yang
paling menonjol di era digital. Studi (Bolo et al., 2025) dalam kasus kebocoran data aplikasi
PeduliLindungi menunjukkan bahwa lemahnya sistem keamanan digital serta rendahnya
kesadaran etika penggunaan data dapat berujung pada pelanggaran hak atas privasi warga
negara. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa sebagai pengguna aktif teknologi digital perlu
dibekali pemahaman HAM yang kuat agar mampu bersikap kritis dan bertanggung jawab
dalam memanfaatkan teknologi informasi.

Selain itu, kebebasan berekspresi sebagai bagian dari HAM juga menghadapi tantangan
serius di era digital. (Anastasya & Kusdarini, 2025)mengungkapkan adanya kesenjangan antara
jaminan konstitusional kebebasan berekspresi dengan praktik pembatasan di ruang digital
akibat regulasi yang multitafsir. Dalam konteks perguruan tinggi, kondisi ini turut
memengaruhi kebebasan akademik dan kebebasan pers mahasiswa yang masih rentan terhadap
tekanan struktural dan kebijakan internal kampus (Hadi et al., 2025).

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran HAM
mahasiswa melalui penguatan kapasitas yang terintegrasi dengan literasi digital dan etika
digital. (Rahmawanti & Iskandar, 2025) menekankan bahwa literasi digital tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup pemahaman

kritis terhadap informasi, etika berinternet, dan kesadaran akan hak serta kewajiban sebagai
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warga digital. Sejalan dengan itu (Ulfah et al., 2025) menegaskan bahwa penguatan nilai-nilai
Pancasila, demokrasi, dan HAM melalui pendidikan kewarganegaraan menjadi fondasi penting
dalam membentuk mahasiswa sebagai warga negara digital yang beretika dan bertanggung
jawab.

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, penguatan kapasitas mahasiswa
menjadi pendekatan strategis untuk menjawab berbagai tantangan HAM di era digital. Melalui
kegiatan edukatif seperti seminar, diskusi interaktif, dan penyampaian materi tematik,
mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual tentang HAM tetapi juga
didorong untuk mengembangkan sikap kritis, kesadaran etis, dan tanggung jawab sosial dalam
memanfaatkan ruang digital. Penelitian oleh Carreon et al. (2022) menunjukkan bahwa
program pelatihan berbasis masyarakat secara signifikan dapat meningkatkan kesadaran HAM
dan keterampilan digital mahasiswa, sehingga mereka lebih siap dalam menghadapi isu HAM
di era digital. Selain itu, Siregar & Wijaya (2023) menemukan bahwa intervensi edukatif yang
dilakukan secara kolaboratif dalam kegiatan kemahasiswaan mampu memperkuat komitmen
terhadap nilai-nilai HAM serta memperluas partisipasi aktif pemuda di ruang digital. Oleh
karena itu, artikel ini berfokus pada upaya penguatan kapasitas mahasiswa dalam
meningkatkan kesadaran Hak Asasi Manusia di era digital sebagai bagian dari kontribusi

perguruan tinggi dalam membangun masyarakat digital yang berkeadilan dan beradab.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif-
partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran Hak Asasi Manusia (HAM)
mahasiswa di era digital. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa dari berbagai fakultas di
lingkungan perguruan tinggi, yang dipandang sebagai kelompok strategis dalam membangun
kesadaran dan praktik HAM di ruang digital.

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
persiapan kegiatan, yang meliputi koordinasi dengan mitra kegiatan, penentuan materi
penguatan kapasitas, penyusunan jadwal, serta penyiapan narasumber dan peserta. Materi yang
disiapkan mencakup konsep dasar HAM, HAM di era digital, etika digital, perlindungan hak
atas privasi dan data pribadi, serta kebebasan berekspresi yang bertanggung jawab.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian, yang dilakukan dalam bentuk
seminar dan diskusi interaktif. Pada tahap ini, peserta memperoleh pemaparan materi dari
narasumber, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk menggali pemahaman,

pengalaman, serta pandangan mahasiswa terkait isu-isu HAM di ruang digital. Metode diskusi
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dipilih untuk mendorong partisipasi aktif peserta dan memperkuat pemahaman kontekstual
terhadap materi yang disampaikan.

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan secara sederhana melalui
refleksi bersama dan umpan balik dari peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat perubahan
pemahaman dan kesadaran mahasiswa terhadap isu HAM di era digital setelah mengikuti
kegiatan penguatan kapasitas. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menilai
ketercapaian tujuan pengabdian dan sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan
serupa di masa mendatang.

Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran HAM mahasiswa serta mendorong
terciptanya perilaku digital yang lebih etis, bertanggung jawab, dan menghormati hak asasi

manusia.

3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penguatan kapasitas
mahasiswa dalam meningkatkan kesadaran Hak Asasi Manusia (HAM) di era digital di
Universitas Negeri Makassar berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta.
Mahasiswa menunjukkan antusiasme selama kegiatan berlangsung, baik pada saat
penyampaian materi maupun dalam sesi diskusi interaktif. Keaktifan peserta terlihat dari
keterlibatan mahasiswa dalam menyampaikan pertanyaan, pendapat, serta pengalaman mereka
terkait penggunaan ruang digital.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap
konsep dasar Hak Asasi Manusia dalam konteks era digital. Mahasiswa mulai memahami
bahwa HAM tidak hanya berkaitan dengan aspek hukum dan normatif, tetapi juga melekat
dalam aktivitas digital sehari-hari, seperti penggunaan media sosial, pengelolaan data pribadi,
serta interaksi di ruang digital. Pemahaman ini tercermin dari kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi bentuk-bentuk potensi pelanggaran HAM yang dapat terjadi di ruang digital.
Selain itu, kegiatan pengabdian ini meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya
perlindungan hak atas privasi dan data pribadi. Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang
lebih baik mengenai risiko penyalahgunaan data pribadi serta pentingnya bersikap lebih selektif
dan berhati-hati dalam membagikan informasi di platform digital. Kesadaran ini terlihat dari
tanggapan dan refleksi mahasiswa yang menekankan perlunya etika dan kehati-hatian dalam
memanfaatkan teknologi digital. Hasil kegiatan juga menunjukkan perubahan pemahaman

mahasiswa mengenai kebebasan berekspresi di ruang digital. Mahasiswa menyadari bahwa
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kebebasan berekspresi merupakan hak asasi yang harus dijalankan secara bertanggung jawab
dan tidak melanggar hak orang lain. Kesadaran ini tercermin dari pandangan mahasiswa yang
lebih kritis terhadap praktik penyebaran ujaran kebencian, perundungan siber, dan penyebaran

informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas melalui kegiatan edukatif mampu meningkatkan kesadaran mahasiswa
terhadap isu-isu Hak Asasi Manusia di era digital. Mahasiswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga menunjukkan sikap yang lebih reflektif dan etis dalam memanfaatkan

ruang digital sebagai bagian dari kehidupan akademik dan sosial.

Gambar 1. Foto Kegiatan.

4. DISKUSI

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penguatan kapasitas mahasiswa

melalui pendekatan edukatif mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran terhadap Hak
Asasi Manusia (HAM) di era digital. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan mahasiswa
mengaitkan aktivitas digital sehari-hari dengan prinsip-prinsip HAM, seperti hak atas privasi,
kebebasan berekspresi, dan hak atas rasa aman. Temuan ini sejalan dengan (Tarmizi, 2024)
yang menegaskan bahwa tantangan utama perlindungan HAM di era digital bukan semata
lemahnya regulasi, tetapi rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat digital. Kesadaran
mahasiswa terhadap isu perlindungan data pribadi yang menguat dalam kegiatan ini
menunjukkan relevansi pengabdian dengan realitas pelanggaran HAM digital di Indonesia.
Kasus kebocoran data PeduliLindungi yang dibahas dalam kegiatan menjadi contoh konkret
bagaimana lemahnya sistem perlindungan data berdampak pada hak privasi warga negara.
Temuan ini konsisten dengan analisis (Bolo et al., 2025) yang menekankan bahwa hak atas

privasi merupakan hak fundamental yang rentan terlanggar akibat rendahnya etika digital dan
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lemahnya pengawasan teknologi.

Hasil kegiatan juga memperlihatkan perubahan cara pandang mahasiswa terhadap
kebebasan berekspresi di ruang digital. Mahasiswa mulai memahami bahwa kebebasan
berekspresi harus dijalankan secara bertanggung jawab agar tidak melanggar hak orang lain.
Hal ini memperkuat temuan (Anastasya & Kusdarini, 2025) yang menunjukkan adanya
ketegangan antara jaminan konstitusional kebebasan berekspresi dan praktik pembatasan di
ruang digital akibat multitafsir regulasi. Pengabdian ini berkontribusi dalam menjembatani
kesenjangan pemahaman tersebut di tingkat mahasiswa. Aspek literasi digital yang ditekankan
dalam kegiatan pengabdian terbukti berkontribusi pada peningkatan kesadaran kemanusiaan
mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan (Rahmawanti & Iskandar, 2025) yang menegaskan
bahwa literasi digital harus mencakup dimensi etika, kesadaran sosial, dan tanggung jawab
moral. Selain itu, penguatan literasi digital juga relevan dengan temuan (Rif’at & Dompak,
2025) yang menyatakan bahwa kejahatan siber tidak hanya berdampak teknis, tetapi juga
mengancam pemenuhan HAM, khususnya hak atas rasa aman.

Dalam konteks pendidikan tinggi, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa perguruan
tinggi berperan strategis dalam membangun lingkungan akademik yang menjunjung nilai
HAM. Hal ini sejalan dengan kajian (Surahmi et al., 2025) yang menekankan peran institusi
pendidikan tinggi dalam melindungi hak mahasiswa melalui kebijakan, edukasi, dan
pemberdayaan. Pengabdian ini memperkuat peran tersebut melalui pendekatan nonformal yang
langsung menyasar kesadaran mahasiswa. Penguatan nilai kemanusiaan yang muncul dari hasil
kegiatan juga berkaitan erat dengan internalisasi nilai-nilai Pancasila sebagai dasar etika
digital. Temuan ini sejalan dengan (Sujarwo et al., 2024) serta (Putri et al., 2025) yang
menegaskan bahwa nilai Pancasila tetap relevan sebagai landasan moral dalam menghadapi
tantangan teknologi digital. Mahasiswa mulai mengaitkan prinsip kemanusiaan, keadilan, dan
tanggung jawab sosial dengan perilaku digital yang mereka lakukan.

Hasil pengabdian ini juga relevan dengan kajian (Ulfah et al., 2025) yang menekankan
peran pendidikan kewarganegaraan dalam membentuk warga negara digital yang beretika.
Diskusi yang berkembang selama kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
memahami hak digital, tetapi juga kewajiban sosialnya dalam menjaga ruang digital yang
beradab. Hal ini memperkuat kesadaran sosial mahasiswa sebagai bagian dari komunitas digital
yang lebih luas. Lebih lanjut, perubahan sikap mahasiswa yang menjadi lebih reflektif dan
bertanggung jawab juga menjawab problematika karakter generasi muda di era digital
sebagaimana dikemukakan oleh (Zulkifli et al., 2025). Pengabdian ini memberikan kontribusi

praktis dalam mengatasi krisis karakter digital melalui pendekatan edukatif yang kontekstual
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dan partisipatif.

Dalam perspektif yang lebih luas, hasil kegiatan ini juga relevan dengan isu
perlindungan kelompok rentan dan pembangunan hukum di era digital. (Yusar et al., 2026)
serta (Asriani et al., 2025) menekankan bahwa rendahnya kesadaran HAM menjadi
penghambat utama perlindungan hak di tengah transformasi teknologi. Penguatan kapasitas
mahasiswa sebagai kelompok terdidik menjadi langkah strategis dalam membangun kesadaran
hukum dan HAM secara berkelanjutan.

Dengan demikian, diskusi ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas mahasiswa
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat memiliki relevansi kuat dengan berbagai
kajian HAM, literasi digital, pendidikan kewarganegaraan, dan pembangunan hukum di era
digital. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan mahasiswa, tetapi juga
membangun kesadaran etis, sosial, dan kemanusiaan yang menjadi prasyarat penting bagi

terciptanya ruang digital yang adil dan berkeadaban.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penguatan kapasitas mahasiswa
dalam meningkatkan kesadaran Hak Asasi Manusia (HAM) di era digital menunjukkan hasil
yang positif. Pelaksanaan kegiatan edukatif berupa seminar dan diskusi interaktif mampu
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep HAM serta relevansinya dalam
aktivitas digital sehari-hari. Mahasiswa tidak hanya memahami HAM secara normatif, tetapi
juga mampu mengaitkannya dengan isu-isu aktual seperti perlindungan data pribadi, kebebasan
berekspresi, dan tantangan kejahatan siber.

Hasil pengabdian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang partisipatif
efektif dalam membangun kesadaran kritis mahasiswa terhadap hak dan kewajiban di ruang
digital. Melalui diskusi dan refleksi bersama, mahasiswa mulai menyadari pentingnya bersikap
etis, bertanggung jawab, dan menghormati hak orang lain dalam memanfaatkan teknologi
digital. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas mahasiswa merupakan langkah
strategis dalam mendorong terciptanya perilaku digital yang lebih beradab dan berkeadilan.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya
meningkatkan kesadaran HAM di lingkungan akademik. Sinergi antara perguruan tinggi dan
pemerintah dalam pelaksanaan kegiatan ini menjadi modal penting untuk penguatan literasi
HAM dan digital di kalangan mahasiswa. Ke depan, kegiatan serupa perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak peserta agar dampak pengabdian terhadap

penguatan kesadaran HAM di era digital dapat semakin luas dan berkelanjutan.
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